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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk memetakan zona alterasi menggunakan 

metode geomagnetik di daerah Bunikasih, Kecamatan Talegong, Kabupaten 

Garut, Propinsi Jawa Barat. Pengambilan data dilakukan selama satu bulan, 

dengan metode pengambilan sampel secara acak (random sampling). Jumlah data 

yang digunakan dalam penelitian ini mencapai 6629 titik, spasi antar titik 5-20 m 

dengan luas area 108.000 m
2
. Secara geologi daerah bunikasih merupakan daerah 

vulkanik dan memiliki tiga satuan batuan yaitu Breksi Andesit, lava Andesit dan 

Tuff.  Daerah penelitian sendiri didimoniasi oleh satuan breksi dan andesit. Dari 

hasil pengolahan data didapatkan Peta TMI yang kemudian dilakukan filtering 

menggunakan software Oasis Montaj versi 6.2. Proses filtering yang digunakan 

yaitu reduksi ke kutub (RTP) dan Upward Continuation 50, 100, 150, dan 200 m. 

Untuk Permodelan digunakan Peta Reduksi ke Kutub sebagai base map. 

Penyebaran zona alterasi dapat diketahui menggunakan peta Upward Continuation 

200. Berdasarkan intensitas alterasinya, terbagi menjadi tiga zona yaitu kuat 

(strongly Altered), Sedang (Moderately Altered) dan Lemah (weakly altered). 

Intensitas alterasi kuat memiliki nilai kemagnetan relatif rendah berkisar antara -

350 sampai -237.4 nT. Intensitas alterasi sedang memiliki nilai keamagnetan 

relatif sedang berkisar antara -205 sampai dengan -61.3 nT. Sedangkan untuk 

intensitas lemah memiliki nilai yang relatif tinggi berkisar antara -61.3 sampai 

dengan 48.9 nT. Berdasarkan permodelan 2.5 Dimensi, Penetrasi kedalaman dari 

zona alterasi diperkirakan hingga 300-350 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Metode Magnetik, Alterasi, Hidrothermal, Mineralisasi, Mineral 

Sulfida 
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IDENFITIFICATION OF ALTERATION ZONE USING MAGNETIC 

METHOD BUNIKASIH, TALEGONG DISTRICT, GARUT REGION, WEST 

JAVA 

 
Anggit Pramudita W (115 090 010), Geophysical Engineering Department 

Mineral Technologies Faculty, University of National Development "Veteran" 

Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

 
The research has been done for mapping of alteration zone in Bunikasih, 

Talegong District, Garut Region, West Java. Data collection was conducted for a 

month, with a random sampling method. The amount of data used in this study 

6629 points, spacing between points 5-20 m and survey area approximately 

108,000 m
2
. The geology in the area bunikasih a volcanic area and has three 

lithologies unit that is Andesite breccia, andesite lava and Tuff. Research area 

were dominated by breccia and andesite unit. From the data processing then 

created  TMI Map, after this process, the author filtered the data using Oasis 

Montaj software version 6.2. Filtering process used is reduced to pole (RTP) and 

Upward Continuation 50, 100, 150, and 200 m. As for Modeling, the map used is 

Reduction to Pole as a base map. Alteration zones can be determined using 

Upward Continuation 200 Map. Based on the style and intensity of alteration, 

divided into three styles. Which are pervasive, Selective-pervasive and non-

pervasive. For pervasive pattern relatively has low intensity values, ranged from -

350 to -237.4 nT. Selective pervasive pattern has relatively moderate intensity 

values, ranged from -205 up to 61.3 nT. As for the non-pervasive pattern has a 

relatively high values, ranged from -61.3 to 48.9 nT. Based on 2.5 Dimensional 

modeling, penetration depth of the alteration zone is estimated up to 300-350 m 
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